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Abstract 
This research aims to see the influence of the Ethno-RME approach on 
mathematical problem solving skill as seen in the results of tests on mathematical 
problem solving skill of class VIII students at SMP Negeri 2 Bangkinang Kota. 
The research was conducted to determine the differences in the mathematical 
problem solving abilities of class VIII students at SMP Negeri 2 Bangkinang Kota 
who applied the Ethno-RME approach and the mathematical problem solving skill 
of students who applied conventional learning. This type of research is 
experimental research, with a Simple Random Sampling sampling technique. The 
population in this study were students in class VIII of SMP Negeri 2 Bangkinang 
City for the 2022/2023 academic year. The research subjects consisted of class 
VIIIA, totaling 22 people and VIIIB, totaling 22 people. The data analysis 
technique used is the Independent Sample T-Test and the N-Gain test with the help 
of SPSS 29. Based on the posttest normality test that was carried out in the 
experimental class and control class, it showed a sig value > 0.05, which means 
that the data in the experimental class and control class had a normal distribution. 
Apart from that, the N-Gain Score test for the experimental class with the Ethno-
RME approach was 61%, which is in the quite effective category. It can be 
concluded that the use of the Ethno-RME approach is quite effective in improving 
students' mathematical problem solving abilities. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat  pengaruh pendekatan Ethno-RME terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang terlihat pada hasil tes soal kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 2 Bangkinang Kota. Penelitian dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Bangkinang Kota yang 

menerapkan pendekatan Ethno-RME dan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

menerapkan pembelajaran konvensional. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, dengan teknik 

pengambilan sampel Simple Random Sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 2 Bangkinang Kota Tahun Pelajaran 2022/2023. Subjek penelitian terdiri dari kelas VIIIA 

yang berjumlah 22 orang dan VIIIB yang berjumlah 22 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

Independent Sample T-Test dan uji N-Gain dengan bantuan SPSS 29. Berdasarkan Uji normalitas posttest 

yang telah dilakukan di kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai sig > 0.05 yang berarti data 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol brdistribusi normal. Selain itu Uji N-Gain Score untuk kelas 

eksperimen dengan pendekatan Ethno-RME adalah sebesar 61% termasuk dalam kategori cukup efektif, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaaan pendekatan Ethno-RME cukup efektif untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Kata Kunci: Ethno-RME, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

1. Pendahuluan 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah bagian yang tak terpisahkan 

dari proses pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan masalah matematis dalam 

matematika merupakan sebuah kemampuan kognitif fundamental yang dapat dilatih dan 

dikembangkan pada peserta didik, sehingga diharapkan ketika peserta didik mampu 
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memecahkan masalah matematika dengan baik maka akan mampu menyelesaikan 

masalah nyata paska menempuh pendidikan formal. Hampir semua negara maju 

menempatkan kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai tujuan utama dari 

pembelajaran matematika di sekolah (Amam, 2017).  Sebagaimana yang tertulis dalam 

buku guru SMP terbitan Kementrian Kebudayaan (2017) tujuan pembelajaran 

matematika SMP secara khusus yaitu, (1) peserta didik dapat memahami konsep 

matematika, (2) peserta didik dapat memahami masalah, membuat model matematika, 

menyelesaikan model sekaligus menafsirkan solusi yang diperoleh berdasarkan 

kehidupan sehari-hari, (3) peserta l didik dalpalt melalkukaln kegialtaln-kegialtaln yalng 

menggunalkaln pengeta lhualn maltemaltikal. Pentingnyal memiliki kemalmpualn pemecalhaln 

malsallalh maltemaltis tela lh disaldalri oleh balnyalk pihalk (Zulfalh et all., 2018).  

Terdalpalt empa lt indikaltor kemalmpualn pemecalhaln malsallalh yalng dialntalralnyal yalitu 

1) Memalhalmi malsallalh, 2) Merencalnalkaln straltegi penyelesalialn, 3) Melalksalnalkaln rencalnal 

penyelesalialn, sertal 4) Memeriksa l kemballi sertal menalrik kesimpulaln. Keempalt indikaltor 

tersebut dijaldikaln sebalgali alcualn dallalm menilali kemalmpualn pemecalhaln malsallalh 

maltemaltis pesertal didik (BSNP, 2006). Namun pada kenyataan yang terjadi di lapangan 

tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika SMP seperti yang sudah dijelaskan 

diatas. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas VIII1 SMPN 2 Bangkinang 

Kota sewaktu pembelajaran matematika diperoleh gambaran bahwa sebagian besar 

peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang relatif rendah. 

Salah   satu   faktor   penyebab   rendahnya   pemecahan   masalah matematika  peserta 

didik yaitu  ketika  peserta didik  tidak  memiliki  minat  atau  tidak memilki    kepercayaan    

bahwa   masalah    yang    dipelajari    sulit    untuk dipecahkan,   maka   mereka   akan   

merasa   enggan   untuk   mencoba, kemudian   peserta didik  yang   mengalami   

kelemahan   dalam   percobaan   dan pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan, 

dan kemungkinan ada peserta didik yang tidak aktif dalam pembelajaran (Rosneli et al., 

2020). Hal ini terlihat pada saat peserta didik diberikan soal pemecahan masalah, peserta 

didik tidak dapat menjawab soal tersebut. Pada jawaban peserta didik terlihat bahwa 3 

dari 4 indikator kemampuan pemecahan masalah matematis tidak dapat dicapai oleh 

peserta didik, diantaranya indikator merancang strategi penyelesaian, melaksanakan 

strategi penyelesaian, serta menyimpulkan dan memeriksa kembali jawaban yang 

diperoleh., 
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Kemampuan pemecahan masalah matematis yang berkaitan dengan dunia nyata 

dapat digunakan untuk menyelesaikan persoalan dan persaingan di dunia nyata pula. 

Kesiapan peserta didik yang terbiasa menghadapi permasalahan dalam suatu 

pembelajaran, akan mampu mempersiapkan mental yang lebih baik bagi peserta didik 

dalam menghadapi persoalan di dunia nyata. Sehingga kemampuan pemecahan masalah 

sangatlah penting bagi seorang peserta didik agar kelak ketika dihadapkan dengan suatu 

masalah didunia nyata peserta didik setidaknya berusaha untuk menyelesaikan masalah 

yang sedang dihadapinya, membuat dia harus menggunakan berbagai cara seperti 

berpikir, mencoba, dan bertanya untuk menyelesaikan masalahnya tersebut. Bahkan 

dalam hal ini, proses menyelesaikan masalah antara satu orang dengan orang yang lain 

kemungkinan berbeda (Cahyani & Setyawati, 2016) 

Permasalahan terkait kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik ini 

perlu dicarikan solusi agar kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

dapat meningkat. Cara yang dapat dilakukan adalah melakukan perbaikan proses 

pembelajaran. Salah satu upaya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai adalah dengan 

pendekatan. Pendekaltaln pembelaljalraln maltemaltikal sallalh saltunyal aldallalh pendekaltaln 

Ethno-RME. Pendeka ltaln Ethno-RME merupalkaln pendekaltaln pembelaljalraln maltemaltikal 

reallistik yalng berkonteks budalyal. Sejallaln dengaln judul pidalto Prof. Dr. Rully Cha lritals 

IP, S.Si., M.Pd pa ldal alcalral Pengukuhaln Guru Besa lr Universitals ALhmald Dalhlaln, “Ethno 

– Reallistic Ma lthema ltics Educa ltion” yalng alrtinyal “Pembelaljalraln Maltemaltikal Reallistik 

Berkonteks Budalyal Indonesial”. Sehinggal Ethno-RME merupalkaln pendekaltaln 

pembelaljalraln reallistik ma ltemaltikal berkonteks/berbalsis/ berorientalsi etnoma ltemaltikal. 

Dallalm pidalto tersebut juga l disalmpalikaln pendekaltaln Ethno-RME diralncalng algalr pesertal 

didik dalpalt menemuka ln sendiri ilmu pengeta lhualn merekal dalri proses ma ltemaltisalsi 

terhaldalp pengallalmaln merekal sendiri daln dalri hall-hall yalng aldal disekitalr merekal. Paldal 

pembelaljalraln Ethno-RME tidalk boleh memulali pembelaljalraln dalri sistem altalu malteri 

formall tetalpi menggunalkaln stalrting point konteks reall berupal halsil eksploralsi 

etnomaltemaltikal di sekitalr pesertal didik sebalgali fenomenal didalktis yalng digunalkaln dallalm 

pembelaljalraln (Chalritals & Pralhmalnal, n.d.). 

Pralhmalnal (2022) galgalsaln Ethnomalthemaltics D'ALmbrosio daln Reallistic 

Malthemaltics Educa ltion (RME) kalryal Freudenthall, yalng memiliki tujualn daln substalnsi 

yalng salmal, berhalsil dipaldukaln menjaldi galgalsaln Ethno-RME. Etnomaltemaltikal daln RME 

bertujualn untuk memungkinka ln pesertal didik memperoleh pengetalhualn maltemaltikal dalri 
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pengallalmaln daln budalyal sehalri-halri merekal. Oleh kalrenal itu, peneliti mencoba l untuk 

melalkukaln penelitia ln dengaln judul pengalruh pendekaltaln Ethno-RME terhaldalp 

kemalmpualn pemecalhaln malsallalh maltemaltis pesertal didik di kelals VIII SMPN 2 

Balngkinalng Kotal. 

2. Metode Penelitian 

Jenis Penelitialn ini a ldalla lh penelitialn Qualsi Experiment dengaln desalin penelitialn 

ralndomized pretest-posttest control group design, hall ini disebalbkaln peneliti tida lk 

malmpu mengontrol sepenuhnya l valrialble-va lria lbel yalng mungkin dalpalt mempenga lruhi 

kemalmpua ln pemeca lha ln malsa llalh ma ltema ltis peserta l didik. 

Penelitialn ini dilalkukaln di kelals VIII SMPN 2 Ba lngkinalng Kota l yalng berallalma lt di 

Jln. Letnaln Boya lk, Kec. Ba lngkinalng Kotal, Ka lb. Kalmpa lr paldal semester genalp talhun 

alja lra ln 2022/2023. Popula lsi dalla lm penelitialn ini a ldalla lh seluruh siswa l kelals VIII di SMPN 

2 Balngkinalng Kotal sedalngkaln sa lmpel dallalm penelitia ln ini yalitu dialmbil 2 kela ls untuk 

dijaldikaln salmpel dima lnal kelals VIII-A L berjumlalh 22 pesertal didik da ln kela ls VIII-B 

berjumlalh 22 peserta l didik. 

Teknik pengumpulaln da ltal pa lda l penelitialn ini a ldalla lh observalsi da ln tes. Untuk 

instrument penelitialn yalng digunalka ln a lda llalh lemba lr observa lsi daln soall tes pemeca lha ln 

malsa llalh ma ltema ltis ma lteri balngun rualng sisi da lta lr. ALna llisis dalta l ya lng diguna lka ln da lla lm 

penelitialn ini aldallalh a lna llisis deskriptif daln alnallisis inferensia ll. ALna llisis inferensia ll yalng 

digunalka ln a lda llalh uji norma llitals, uji homogenitals, uji t daln uji n-galin. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data diketahui bahwa pada kelas 

eksperimen, test setelah pembelajaran dengan jumlah peserta didik 22 peserta didik 

memiliki mean (rata-rata) 77.95 sedangkan pada kelas kontrol, test setelah pembelajaran 

memiliki rata-rata 67.27 dengan jumlah responden 22 peserta didik.   Pada hasil uji 

normalitas yang dilakukan pada kelas kontrol menunjukkan nilai sig = 0.52 > 0.05, 

sedangkan pada kelas eksperimen diperoleh sig = 0.140 > 0.05. Data yang diperoleh 

tersebut berdistribusi normalPada hasil uji hipotesis dengan menggunakan independent 

sample t-test diperoleh nilai t hitung = 4.015 dengan Sig. < 0.001 nilai yang diperoleh < 

0,025 yakni (0.000 < 0.025), maka 𝐻0  ditolak dan 𝐻1  diterima. Sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Kelas yang tidak diberi pelakuan atau 

kelompok kontrol memiliki rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen 

yang diajar dengan menggunakan pendekatan Ethno-RME. Sehingga apabila 

dibandingkan maka pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education 

(RME) mampu mendorong peserta didik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis sehingga memenuhi kriteria efektif 

Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Ethno-RME dilakukan oleh peneliti 

pada kelas VIII B SMPN 2 Bangkinang Kota sebagai kelompok eksperimen, diikuti oleh 

22 peserta didik. Adapun rangkaian pembelajaran yang dilakukan yaitu pendidik 

menjelaskan secara singkat tentang materi bangun ruang sisi datar. Kemudian pendidik 

membawa peserta didik berdiskusi dengan membayangkan etnomatematika yang terkait 

dengan materi bangun ruang sisi datar. Pendidik dan peserta didik saling berdiskusi, 

tanya-jawab mencari berbagai contoh dari macam-macam bangun ruang sisi datar yang 

ada didalam kehidupan nyata dan memiliki nilai etno untuk menguji kemampuan peserta 

didik, agar membuat peserta didik mudah mengingat dan memahami masalah yang 

muncul dari pembelajaran, maka pendidik selalu mengadakan diskusi  dengan berbantuan 

media pembelajaran yaitu lembar aktivitas disetiap pertemuan. Lembar aktivitas akan 

membantu peserta didik untuk memahami dan menemukan pemecahan masalah dari 

sebuah materi, karena aktivitas yang diberikan sesuai dengan indikator-indikator 

pemecahan masalah, sehingga tercapai tujuan dalam pembelajaran. 

Analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pendekatan Ethno-RME 

menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) adalah dari 22 peserta didik sebagai subjek penelitian terdapat 15 peserta didik 

(68.18%) yang tuntas dan 7 orang siswa (31.81%) yang tidak tuntas. Hasil belajar peserta 

didik setelah diterapkan pendekatan tersebut dapat membantu peserta didik untuk 

mencapai standar ketuntasan. Pada kelas eksperimen yang diberi pembelajaran dengan 

pendekatan Ethno-RME menghasilkan peningkatan 61% hasil belajar dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang hanya meningkat sebesar 36% karena menggunakan 

pembelajaran konvensional. Keberhasilan peserta didik tersebut terjadi karna suasana 

belajar yang menyenangkan dan masalah masalah yang diberikan adalah masalah yang 

realistik yang berhubungan dengan dunia nyata peserta didik, mereka diberi kebebasan 
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untuk menyelesaikan masalah realistik dengan cara mereka sendiri sesuai dengan 

pengetahuan awal yang mereka ketahui sebelum diarahkan ke matematika formal. 

4. Kesimpulan dan Saran 

 Berdasarkan hasil penlitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan Ethno-RME mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMPN 2 Bangkinang Kota. 

Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan olahan data nilai peserta didik 

sebelum dan setelah diberi perlakukan. Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

Ethno-RME dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik kelas VIII SMPN 2 Bangkinang Kota pada materi  bangun ruang sisi datar.  
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